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INTISARI

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERMUATAN
MULTIREPRESENTASI PADA MATERI HIDROKARBON

Oleh:

Titah Nor Fahmi
17106070017

Pembimbing: Retno Aliyatul Fikroh, S.Pd.Si., M.Sc.

Modul merupakan salah satu media pembelajaran yang sering digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar. Penggunaan modul saat ini cenderung hanya
melibatkan representasi makroskopik dan simbolik, bahkan ada yang hanya
melibatkan satu jenis representasi. Hal ini mengakibatkan konsep kimia yang
tersampaikan tidak menyeluruh di pahami oleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan modul kimia bermuatan multirepresentasi pada materi
hidrokarbon.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan menggunakan model 4D (four- D model) yang diadaptasi
dari Thiagarajan. Tahapan model 4D meliputi Define, Design, Develop, dan
Disseminate. Namun penelitian ini hanya dibatasi pada tahap Develop. Produk yang
dikembangkan ditinjau oleh dosen pembimbing dan 3 peer reviewer untuk diberi
masukan dan saran, kemudian produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media
sekaligus dinilaikan kepada 5 guru kimia SMA/MA dan direspon oleh 10 siswa.

Hasil validasi ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa kualitas
modul yang dikembangkan termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB) dengan
persentase berturut-turut sebesar 93,2% dan 91,7%. Penilaian guru kimia SMA/
MA dan hasil respon siswa menunjukkan bahwa kualitas modul yang
dikembangkan termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase
berturut-turut 91% dan 91%. Oleh karena itu modul pembelajaran kimia bermuatan
multirepresentasi pada materi hidrokarbon ini dapat dikatakan layak digunakan
sebagai sumber belajar.

Kata kunci: Research and Development (R&D), Modul Pembelajaran,
Multirepresentasi Kimia, Hidrokarbon
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kimia merupakan mata pelajaran wajib di tingkat sekolah menengah,
khususnya SMA/MA. Kompetensi yang harus dicapai pada mata pelajaran kimia
tingkat SMA/MA berdasarkan Permendikbud No. 21 Tahun 2016 ialah siswa
mampu menjelaskan berlakunya prinsip-prinsip dasar kimia dalam fenomena alam.
Kenyataannya menurut Talanquer (2011), siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari kimia karena banyak siswa yang tidak memahami dan tidak dapat
menggunakan ketiga representasi dalam menjelaskan suatu fenomena kimia.
Menurut Johnstone (1982) ketiga level representasi kimia tersebut meliputi level
makroskopik, level submikroskopik dan level simbolik.

Level makroskopik merupakan keadaan nyata yang berisikan benda nyata
dan bahan-bahan kimia yang dapat dilihat, level submikroskopik merupakan
keadaan nyata yang terdiri atas level partikular, menggambarkan pergerakan
elektron, molekul, partikel atau atom sedangkan level simbolik terdiri atas
bermacam-macam representasi bergambar, aljabar, dan bentuk komputer dari
representasi submikroskopik (Treagust, dkk., 2003). Dari ketiga level ilmu kimia
tersebut, level submikroskopik belum mendapatkan perhatian dalam pembelajaran
di kelas (Sopandi, dkk., 2008). Menurut Nurlaila (2018) menyatakan bahwa pada
umumnya pembelajaran kimia yang terjadi saat ini hanya terbatas pada level
makroskopik dan simbolik. Padahal level submikroskopik menjadi tumpuan
representasi yang lain dalam memahami ilmu kimia secara utuh dan mendalam

(Prasetya, dkk., 2017). Hal ini didukung oleh penelitian Mawaridah (2019) yang



menyatakan bahwa kecenderungan proses pembelajaran hanya melibatkan
representasi makroskopik dan simbolik saja tanpa adanya representasi
submikroskopik sehingga dapat berpotensi menyebabkan siswa kesulitan dalam
memahami konsep- konsep yang abstrak.

Salah satu materi kimia yang dinilai sulit dan abstrak serta memerlukan
penekanan pada level submikroskopik adalah materi hidrokarbon (Kristin, dkk.,
2019). Penekanan level submikroskopik bertujuan untuk mengatasi pemahaman
konsep siswa yang lemah akibat kecenderungan dalam menghafal tanpa memahami
konsep (Armiati & Pahriah, 2015). Pemahaman konsep materi hidrokarbon yang
dianggap sulit dan bersifat abstrak disebabkan oleh penggunaan metode
pembelajaran yang monoton berupa ceramah dan diskusi (Wahyuni & Hardeli,
2019), proses pembelajaran yang tidak inovatif (Fajaroh, 2019), keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran cenderung kurang (Witari, dkk., 2019), dan kurangnya
penggunaan referensi dan sumber belajar yang sesuai untuk siswa (Armiati &
Pahriah, 2015). Hal tersebut diperkuat dengan adanya penelitian yang dilakukan
oleh Lathifah dkk (2019) bahwa materi hidrokarbon dianggap sulit oleh siswa dari
kemampuan kognitif, hal ini disebabkan karena, (1) siswa kurang mampu
menentukan nama senyawa hidrokarbon (alkana, alkena, alkuna) sesuai dengan
IUPAC, (2) kesulitan menentukan dan membedakan isomer senyawa alkana,
alkena, alkuna, (3) menganalisis sifat kimia senyawa hidrokarbon. Siswa juga tidak
mampu menjelaskan apa yang terjadi pada tingkat partikel materi dalam identifikasi
unsur C, H, dan O senyawa hidrokarbon dan dalam reaksi adisi senyawa alkena

(Eky, dkk., 2018).



Konsep dalam materi hidrokarbon merupakan konsep dasar dalam
membangun konsep-konsep materi selanjutnya seperti pada materi turunan alkana,
benzena dan turunananya serta makromolekul sehingga kesalahan konsep pada
materi hidrokarbon akan berdampak pada konsep materi selanjutnya (Siti, 2019).
Adanya permasalahan tersebut maka diperlukan proses pembelajaran yang optimal
dengan menggunakan bahan ajar atau media pembelajaran seperti modul
(Arimadona & Silvina, 2019). Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara
sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai tingkat
pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan
bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik (Prastowo, 2011). Khotim dkk
(2015) menambahkan bahwa modul dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam
belajar. Penggunaan modul dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, karena melalui penggunaan modul siswa mampu belajar secara
mandiri dan tidak tergantung pada guru maupun pihak lain (Duwiri & Tiurlina,
2016). Modul juga dapat dijadikan sebagai sarana membantu siswa dalam
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa lebih mudah
dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru di kelas (Ardiansyah, dkk.,
2018).

Penggunaan bahan ajar dalam bentuk modul yang cocok digunakan dalam
proses pembelajaran adalah modul yang bermuatan multirepresentasi kimia.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, didapatkan bahwa modul

belum banyak dikembangkan dan hanya ada submateri tertentu yang bermuatan



multirepresentasi  kimia pada buku panduan guru.! Modul bermuatan
multirepresentasi kimia diharapkan dapat menuntun siswa dalam menemukan
konsep sendiri, meningkatkan pemahaman terhadap materi, dan melatih
keterampilan berfikir tingkat tinggi (Marisa & Lisa, 2018). Modul bermuatan
multirepresentasi kimia juga digunakan Gkitzia (2010) dalam Nurpratami dkk
(2015) agar pemahaman siswa secara menyeluruh dan siswa lebih mudah
menghubungkan satu konsep dengan konsep yang lain. Modul multirepresentasi
efektif digunakan siswa dengan kemampuan awal yang berbeda (rendah, sedang,
dan tinggi) (Widiarti, dkk., 2020). Modul multirepresentasi ini dapat memberikan
kontribusinya sebesar 75% terhadap tingkat keberhasilan pembelajaran (Supriyadi,
2001). Dudeliany (2014) menambahkan juga bahwa modul multirepresentasi dapat
meningkatkan ketuntasan hasil belajar, memperoleh respon positif dari siswa, dan
guru serta dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar yang menyenangkan dan
dapat meningkatkan semangat belajar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan mengembangkan modul
pembelajaran bermuatan multirepresentasi kimia pada materi hidrokarbon. Modul
ini berisi materi hidrokarbon bermuatan multirepresentasi kimia yang menekankan
pada tiga aspek level multirepresentasi vyaitu level makroskopik, level
submikroskopik, dan level simbolik. Menutut Utami dan Fitria (2019) kesulitan
siswa dalam memahami konsep disebabkan kurangnya latihan soal sehingga dalam

modul yang dikembangkan akan dilengkapi dengan latihan soal.

! Hasil wawancara dengan Ibu Patricia Sacita Hanindya Agni Megananda, guru Kimia SMAN 1
Pengasih pada Sabtu, 30 Mei 2020, Ibu Yuli Nestiyarum, guru Kimia SMAN 1 Seyegan Sleman
pada Sabtu, 30 Mei 2020 dan Bapak Anhar, guru Kimia MAN 1 Kulon Progo pada Selasa, 02 Juni
2020.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dikemukakan bahwa rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran kimia bermuatan
multirepresentasi pada materi hidrokarbon?

2. Bagaimana kualitas modul pembelajaran kimia bermuatan multirepresentasi
pada materi hidrokarbon berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media
dan penilaian guru?

3. Bagaimana respon siswa terhadap modul pembelajaran kimia bermuatan

multirepresentasi pada materi hidrokarbon?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Mengembangkan modul pembelajaran kimia bermuatan multirepresentasi
pada materi hidrokarbon.

2. Mengetahuai  kualitas modul  pembelajaran  kimia  bermuatan
multirepresentasi pada materi hidrokarbon yang dikembangkan berdasarkan
dari hasil validasi dosen ahli materi, ahli media dan penilian guru.

3. Mengetahui respon siswa terhadap modul pembelajaran kimia bermuatan

multirepresentasi pada materi hidrokarbon.



D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Produk yang dikembangkan berupa modul pembelajaran kimia yang
bermuatan multirepresentasi pada materi hidrokarbon.

Modul ini berisi materi hidrokarbon yang menghubungkan level
makroskopik, level submikroskopik dan level simbolik.

Modul ini berisi contoh soal persub bab pada materi hidrokarbon.

Modul ini merupakan media cetak dengan ukuran B5 dan didesain
menggunakan Microsoft Word 2016, CorelDRAW 2017, applikasi
Avogadro, dan ChemDraw,

Modul yang dikembangkan berisi cover modul, kata pengantar, daftar isi,
petunjuk penggunaan modul, KI dan KD materi hidrokarbon berdasarkan
kurikulum 2013 revisi 2018, peta konsep, materi hidrokarbon, praktikum,
soal latihan, rangkuman, kunci jawaban, glosarium, daftar pustaka, dan

profil penulis.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Sekolah
a. Menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk meningkatkan mutu

dan memperbaiki kualitas keguruan.



2. Bagi Guru
a. Memberikan tambahan informasi media pembelajaran bagi guru untuk
membantu menyampaikan materi hidrokarbon dalam kegiatan belajar
mengajar disekolah.
b. Sebagai motivator bagi pendidik dalam menigkatkan mutu pembinaan
siswa agar rajin belajar.
3. Bagi Siswa
a. Melatih dan memicu siswa agar termotivasi dalam pembelajaran kimia.
b. Meningkatkan prestasi siswa dalam pembelajaran kimia.
4. Bagi Peneliti
a. Menambah wawasan dan membantu menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi siswa yang mengalami kesulitan belajar kimia pada materi

hidrokarbon.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan
Asumsi dan batasan pengembangan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Asumsi Pengembangan
1) Modul pembelajaran kimia bermuatan multirepresentasi pada materi
hidrokarbon ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar mandiri bagi

siswa untuk dapat memahami manfaat dalam kehidupan sehari-hari



2)

3)

4)

5)

Peer reviewer yaitu teman seperjuangan yang memahami kreteria modul
yang baik dan menarik untuk dijadikan modul pembelajaran kimia
berbasis multirepresentasi pada materi hidrokarbon.

Reviewer adalah guru mata pelajaran kimia SMA /MA yang mempunyai
pengetahuan lebih tentang kualitas modul pembelajaran kimia
bermuatan multirepresentasi pada materi hidrokarbon.

Ahli media adalah dosen kimia yang memiliki pengetahuan tentang
kreteria modul yang baik dan menarik untuk pembelajran kimia berbasis
multirepresentasi pada materi hidrokarbon.

Ahli materi adalah dosen kimia yang memiliki pengetahuan dibidang

materi hidrokarbon.

Batasan Pengembangan

1)

2)

3)

4)

Modul pembelajaran kimia bermuatan multirepresentasi pada materi
hidrokarbon hanya ditinjau oleh satu orang dosen pembimbing, satu ahli
media, satu ahli materi dan tiga orang peer reviewer untuk memberi
masukan.

Modul pembelajaran kimia bermuatan multirepresentasi pada materi
hidrokarbon dinilai oleh lima guru kimia SMA/MA.

Modul pembelajaran kimia bermuatan multirepresentasi pada materi
hidrokarbon direspon oleh 10 siswa ditingkat SMA/MA.

Modul pembelajaran kimia bermuatan multirepresentasi pada materi

hidrokarbon hanya diisi 10 soal disetiap pokok persoalannya.



5) Modul pembelajaran kimia bermuatan multirepresentasi pada materi

hidrokarbon tidak diuji cobakan dalam proses pembelajaran.

G. Definisi Istilah

1. Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses untuk mengembangkan
atau menyempurnakan produk yang dapat dipertanggungjawabkan. Produk
tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hardware) tetapi
juga bisa dalam bentuk perangkat lunak (software) (Sukmadinata, 2009).

2. Modul merupakan bahan ajar yang memiliki beberapa karakteristik, antara
lain dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri, program pembelajaran
yang utuh dan sistematis, mengandung tujuan, bahan atau kegiatan, dan
evalusai, disajikan secara komunikatif, diupayakan dapat mengganti peran
guru, cakupan bahasa terfokus dan terukur serta mementingkan aktivitas
belajar pemakai (Prastowo, 2011).

3. Multirepresentasi merupakan suatu bentuk susunan konsep yang diwakili
oleh tulisan kalimat verbal, simbol-simbol sebagai bentuk matematik,
gambar dan grafik sehingga penyampaian suatu data infromasi dapat
tersampaikan (Hasbullah & Nizriana, 2017). Terdapat tiga level
multirepresentasi yaitu makroskopik, submikroskopik dan simbolik. Level
makroskopik merupakan keadaan nyata yang berisikan benda nyata dan
bahan-bahan kimia yang dapat dilihat dengan telanjang. Level
submikroskopik merupakan keadaan nyata yang terdiri atas level partikular,

menggambarkan pergerakan elektron, molekul, partikel atau atom,
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sedangkan level simbolik terdiri atas bermacam-macam representasi
bergambar, aljabar, dan bentuk computer dari representasi submikroskopik

(Treagust, dkk., 2003).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Modul Pembelajaran Kimia Bermuatan Multirepresentasi pada Materi
Hidrokarbon  dikembangkan  dengan = menggunakan  model
pengembangan 4-D (four- D model) yang terdiri dari tahap define
(pendefinisian), design (perencanaan), develop (pengembangan). Pada
penelitian pengembangan ini hanya terbatas pada tahap develop
(pengembangan).

2. Hasil validasi dari ahli materi terhadap kualitas produk yang
dikembangkan mendapat kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase
keidealan 93,2%. Sedangkan validasi dari ahli media terhadap kualitas
produk yang dikembangkan mendapat kategori Sangat Baik (SB)
dengan persentase keidealan 91,7%. Hasil penilaian kualitas terhadap
kualitas produk yang dikembangkan mendapat kategori Sangat Baik
(SB) dengan persentase keidealan 91%.

3. Hasil respon siswa SMA/MA terhadap produk yang dikembangkan
memperoleh ketegori Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan
91%.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memeiliki keterbatasan yang berupa:

1. Produk yang dikembangkan hanya berisi materi hidrokarbon.

83



84

2. Produk yang dikembangkan hanya dinilai oleh lima guru kimia
SMA/MA dan direspon oleh sepuluh siswa SMA/MA kelas XI.

3. Soal-soal yang terdapat dalam modul tidak terdapat pembahasan secara
detail.

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan saran

yang berupa:

1. Modul Pembelajaran Kimia Bermuatan Multirepresentasi pada Materi
Hidrokarbon perlu diterapakan dalam kelas besar untuk mengetahui
keefektifan modul dibanding produk lain.

2. Modul Pembelajaran Kimia Bermuatan Multirepresentasi pada Materi
Hidrokarbon perlu dikembangkan lebih lanjut dengan materi yang

berbeda agar dapat menghasilkan produk baru.
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